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IMAN

Iman artinya keyakinan dalam hati, diucapkan dengan lisan dan
diamalkan dengan anggota badan tanpa ada keraguan sedikitpun.
Iman dalam agama Islam artinya meyakini adanya wujud Allah SWT,

para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari terjadinya
kKiamat serta gada’ dan godar-Nya.

Kedudukan iman lebih tinggi daripada Islam karena iman mencakup

yang lebih umum daripada islam. Keimanan tidak terpisah dari amal,

karena amal merupakan buah keimanan dan salah satu indikasi yang
terlihat oleh manusia.




IMAN

Karena itu Allah SWT menyebut Iman dan amal soleh secara
beriringan di dalam Q.S. Al-Anfal ayat 2-4
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IMAN

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka
yang jika disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan
kepada mereka ayat-ayatNya, bertambahlah iman mereka (karenanya) dan

kepada Tuhanlah mereka bertawakkal, (yaitu) orang-orang yang mendirikan

salat dan yang menafkahkan sebagian dari rizki yang kami berikan kepada

mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya.” (Al-
Anfal: 2-4)




IMAN

Rukun Iman

Iman kepada Allah

Iman kepada malaikat-malaikat-Nya

Iman kepada kitab-kitab-Nya
Iman kepada rasul-rasul-Nya
Iman kepada Qada dan Qadar

Iman kepada hari akhir
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Jika iman adalah suatu keadaaan
. seseorang yang bersifat dinamis

-maka disuatu saat akan didapati

bertambambah dan berkurangnya

“iman seseorang lman kita
bertambah k,(etlk'a kita selalau
berada dalam amal kebaikan

sebaliknya iman kita akan =

berkurang ketika kita® malas :
melakukan kebalkan
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IMAN

Iman pada dasarnya adalah keyakinan dan kesadaran dalam hati,
sehingga iman memiliki tiga kriteria sifat.

Pertama, iman bersifat abstrak, artinya tidak dapat diukur kadar
keimanan seseorang karena berada dalam hati, hanya Allah Swt.
yang Maha mengetahui yang dapat mengetahui isi hati seseorang.

Kedua, iman bersifat fluktuatif, artinya naik turun, bertambah dan
berkurang. Kondisi iman bersifat fluktuatif ini karena iman
bertempat di hati. Dalam bahasa Arab hati dinamai galb yang artinya
bolak balok dan tidak tetap dalam satu kondisi.

Ketiga, iman itu mempunyai tingkatan. Artinya tingkat dan kadar
keimanan dalam hati orang beriman itu berbeda dan tidak sama, ada
yang kuat, ada yang sedang dan ada yang lemah imannya.




ISLAM

Kata Islam secara bahasa (etimologi) berasal dari kata aslam-yuslim-
Islam dengan arti yang semantik sebagi berikut: tunduk dan patuh,
berserah diri, keselamatan, kedamaian dan kemurnian. Kata Islam
berasal dari akar kata salam yang terbentuk dalam kata salm artinya
selamat, sejahtera tidak cacat dan tidak tercela.

Sedangkan secara terminologi Islam adalah agama yang diturunkan
oleh Allah Swt. kepada nabi Muhammad Saw dengan perantara malaikat
Jibril, untuk seluruh umat manusia untuk keselamatan di dunia dan di
akhirat dengan melaksanakan semua perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya.




ISLAM
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Artinya: “Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisih
orang-orang yang telah diberi kitab kecuali setelah mereka memperoleh ilmu,
karena kedengkian di antara mereka. Barangsiapa ingkar terhadap ayat-ayat

Allah maka sungguh Allah sangat cepat perhitungan-Nya.” [Ali ‘Tmran: 19]




ISLAM

Rukun Islam

Membaca dua kalimat syahadat
Rukun islam meupakan indikator

Mendirikan salat lima waktu seseorang dapat disebut sebagai
muslim. Jika ia mengabaikan lima
Menunaikan zakat perkara tersebut, tentu keislamannya
kurang sempurna walaupun ia

Imenjalankan salah satunya dengan
Haji ke Baitullah jika mampu \/, sempurna

Puasa ramadhan




I[HSAN

lhsan adalah isim masdar dari asal kata

ahsan-yuhsin-ihsan yang mempunyail arti
menjadikan sesuatu lebih baik/berbuat
kebailkan. Secara terminologi ihsanberarti
Kesadaran vyang sedalam dalamnya
pahwa Allah Swt. senantiasa hadir atau
persama manusia dimanapun berada.




I[HSAN

Orang vyang berbuat Ihsan disebut

muhsin, Nl mMengandung arti bahwa
orang yang berbuat baik. setiap
perbuatannya yang nampak merupakan
sikap Jiwa dan perilaku sesual atau
dilandaskan pada aqgidah dan syariat
Islam.




I[HSAN

Orang vyang berbuat Ihsan disebut

muhsin, Nl mMengandung arti bahwa
orang yang berbuat baik. setiap
perbuatannya yang nampak merupakan
sikap Jiwa dan perilaku sesual atau
dilandaskan pada aqgidah dan syariat
Islam.




I[HSAN

dalil mengenai lhsan dari hadits adalah potongan hadits Jibril yang
sangatterkenal (dan panjang), seperti yang diriwayatkan oleh Umar
bin Khattab, ketika nabi ditanya mengenai Ilhsan oleh malaikat Jibril
dan nabi menjawab:
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"Hendaklah engkau beribadah kepada Allali  seolah-olah engkau
melithatNya. Tapi jika engkau tidak melihatNya, maka sesungguhnya Allah

melithatmu” .




HUBUNGAN IMAN, ISLAM DAN IHSAN

Iman merupakan pondasi awal, bila Iman
diumpamakan sebagal pondasi rumah,
sedangkan islam merupakan bangunan yang
berdiri diatasnya. Maka apabila iman seseorang
melemah Islamnya pun akan condong dan
cenderung melemah. Contoh dalam realitas
kehidupan kita semisal pelaksanaan salat yang
tertunda karena urusan dunia sehingga tidak
dilakukan pada waktunya atau malah mungkin
tidak dikerjakan.




SESI DISKUSI

DAN TANYA




KESIMPULAN

Dalam Hadits Jibril yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim,
konsep Islam merujuk pada Ilima rukun Ilahiriah: dua kalimat

syahadat, shalat, zakat, puasa Ramadhan, dan haji bagi yang mampu.
Iman adalah keyakinan hati terhadap enam pilar: Allah, malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta gada dan gadar.
Sementara lhsan merupakan puncak kesempurnaan, yaitu beribadah
kepada Allah seolah melihat-Nya atau minimal menyadari bahwa
Allah selalu melihat kita. Ketiganya saling melengkapi: iman sebagai
fondasi batin, Islam sebagai amal nyata, dan ihsan sebagai

penyempurna spiritual menuju agama yang utuh.







